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Buku yang berjudul “Mengapa Aku Berbeda? Kajian Praktis dan 

Teoritis Konstruksi Identitas Waria dan Jaringan Sosial” yang 

disusun secara sistematis berdasarkan hasil penelitian penulis di 

Aceh. Buku ini akan menjelaskan secara singkat terkait 

pembentukkan identitas waria dan kontrubusi jaringan sosial dalam 

mempertahankan identitas waria di Aceh.  

Pada kajian praktis dalam buku ini banyak diangkat dari kisah-

kisah para waria yang terlibat dalam penelitian penulis. Sedangkan 

pada kajian teoritas memberikan penjelasan terkait teori dan 

literatu-literatur sosiologi yang berkaitan dengan Konstruksi 

Identitas Waria dan Jaringan Sosial. Kendatinya teori yang 

dipaparkan dalam buku ini umumnya sama sebagaimana dengan 

teori yang dituangkan para tokoh-tokoh sosiologi sebelumnya. 

Namun perbedaannya, formula rangkaian penulisan lebih ringkas 

dan terdapat data penelitian sebagai bahan bukti penelitian yang 

telah dilakukan. Pembaca buku ini diharapkan sekali dapat 

mengambil Pelajaran betapa pentingnya parenting orang tua 

sebagai kontribusi dalam pembentukan identitas anak. 

KATA PENGANTAR 
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Secara khusus buku ini disajikan sebagai bahan ilmiah yang 

diperuntukkan bagi mahasiswa dan peneliti yang tertarik pada 

kehidupan waria dalam rangka menambah wawasan pengetahuan 

sosiologi. Terlepas dari semua itu, penulis sadari buku ini masih 

banyak kekurangan, lantaran keterbatasan kemampuan yang 

penulis miliki. Oleh, karena itu kami terbuka menerima saran-saran 

ilmiah dari para pakar demi kelengkapan buku ini. Kami percaya 

bahwa kepuasan ilmu terletak pada ilmu itu sendiri dapat 

memberikan manfaat. 

 

Aceh, Januari 2024 

Penulis 

 

 

Mauli Idrawana 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. HAKIKAT MANUSIA 

Manusia diciptakan sebagai individu yang memiliki pribadi yang 

berbeda–beda dengan individu lainnya. Untuk mengenali diri 

seseorang terhadap dirinya maupun masyarakat juga memiliki peran 

dalam mengonstruksikan identitas seseorang maupun kelompok 

dan setiap masyarakat memberikan konstruksi identitas yang 

berbeda–beda berdasarkan kebudayaannya. 

Berdasarkan jenis kelamin yang berlaku hanya ada dua identitas 

yang secara objektif diakui oleh masyarakat, yakni laki-laki dan 

perempuan. Hal ini sangat beralasan karena pengertian jenis 

kelamin itu sendiri mengacu kepada fisik alat reproduksi manusia, 

sehingga seks menjadi sebuah variabel penilaian. Ini yang kemudian 
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BAB 2 

KONDISI EKONOMI DAN SOSIAL WARIA 

 

Bab ini akan menggambarkan kondisi ekonomi dan sosial waria 

di beberapa daerah di Aceh. Meskipun tidak mencakup pada seluruh 

wilayah di Aceh karena adanya keterbatasan pada saat penelitian 

dilakukan, namun bab ini akan mendeskripsikan secara umum 

bagaimana kondisi mereka, sehingga dapat memberikan gambaran 

bagi para pembaca. 

 

A. STATUS PERNIKAHAN 

Terdapat 30% waria mengaku sudah pernah menikah. Dari 30% 

waria terdapat 28% dari mereka memilih untuk bercerai dan 2% 

lainnya memilih untuk berubah serta mempertahankan identitasnya.  

70% lainnya mengaku belum menikah serta memilih untuk tidak 
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BAB 3 

KONSTRUKSI IDENTITAS WARIA 

 

A. KONTRUKSI IDENTITAS WARIA 

Kata konstruksi ini dalam kenyataannya adalah konsep yang 

cukup sulit untuk dipahami dan disepakati kata konstruksi 

mempunyai beragam interpretasi, tidak dapat didefinisikan secara 

tunggal dan sangat tergantung pada konsepnya. Beberapa definisi 

konstruksi berdasarkan konteksnya perlu dibedakan atas dasar: 

proses, bangunan, kegiatan, bahasa, susunan, rancangan, 

perencanaan (Suwandi, 2008, hal. 39).  

Namun konstruksi yang saya temukan, yaitu bagaimana identitas 

waria dibangun melalui proses momen internalisasi, ekternalisasi, 

dan objektivasi yang didalamnya terdapat realita sosial sehingga 

terbentuk menjadi identitas yang mapan layaknya tujuan konstruksi 
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BAB 4 

JARINGAN SOSIAL WARIA 

 

Arus perubahan sosial masyarakat pada kehidupan modernisasi 

sekarang yang sangat beragam cara untuk melakukan “hubungan” 

sosial dalam kehidupan sosial ini. Mulai dengan dari membentuk 

jaringan, ber-interaksi, ber-adaptasi, dan jaringan sosial ini 

merupakan salah satu mode bagaimana masyarakat melakukan 

hubungan individu dengan individu atau individu dengan kelompok 

yang sangat tren masa sekarang. Jaringan sosial merupakan suatu 

jaringan tipe khusus, Dimana Adanya “ikatan‟ yang menghubungkan 

suatu titik ke titik yang lain dalam jaringan adalah hubungan sosial 

(Agusyanto, 2014). 
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BAB 5 

KEBUTUHAN WARIA 

 

A. KEBUTUHAN SECARA UMUM 

Kebutuhan waria sama halnya dengan kebutuhan masyarakat 

pada umumnya. Menurut Priyono (2012, hal. 476) kebutuhan 

merupakan suatu hal yang dibutuhkan oleh manusia untuk 

mempertahankan hidupnya serta untuk memperoleh kesejahteraan 

dan kenyamanan. Kebutuhan manusia sangat bermacam-macam. 

Kebutuhan tersebut dapat digolongkan, sebagai berikut : 

1. Kebutuhan Primer 

Kebutuhan primer adalah kebutuhan utama atau kebutuhan 

pokok yang pertama harus dipenuhi untuk mempertahankan 

hidup. Kata primer sendiri berasal dari kata primus, yang berarti 

pertama. Secara umum kebutuhan primer terdiri atas pangan, 

penerbitwidina@gmail.com

penerbitwidina@gmail.com



 

 

BAB 6 

PROSES KONSTRUKSI IDENTITAS WARIA 

DAN JARINGAN SOSIAL SEBAGAI MEDAI 

MEMPERTAHANKAN IDENTITAS 

 

Masyarakat sejatinya dipagari dengan sistem sosial budaya 

berupa aturan, norma-norma sosial dan ajaran agama yang 

dipedomani anggota masyarakatnya. Kehidupan suatu masyarakat 

dapat berjalan secara sinambung dan damai dengan mempedomani 

nilai-nilai tertentu yang ada dalam masyarakat bersangkutan. 

Namun norma sosial tersebut akan terus mengalami rongrongan 

dan pengaruh dari perubahan sosial. Maka munculnya fenomena-

fenomena sosial seperti makin beragamnya perilaku anggota 

masyarakat terkait dengan perilaku yang sakit secara sosial, tidak 
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